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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong meningkatnya penggunaan dokumen digital dalam berbagai aktivitas. 

Dokumen digital sering kali mengandung informasi penting sehingga memerlukan mekanisme pengamanan untuk 

mencegah akses oleh pihak yang tidak berwenang. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah kriptografi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Hill Cipher dengan matriks kunci berordo 4×4 berbasis kode ASCII 

pada sistem informasi berbasis web untuk mengamankan dokumen digital. Metode yang digunakan adalah Hill Cipher 

dengan operasi aritmatika modulo 256. Proses enkripsi dilakukan dengan mengalikan matriks kunci dengan vektor 

plaintext yang telah dikonversi ke nilai ASCII, sedangkan proses dekripsi menggunakan matriks invers untuk 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext semula. Sistem yang dibangun mampu melakukan enkripsi dan dekripsi 

pada dokumen berformat .txt, .docx, dan .pdf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciphertext yang dihasilkan tidak dapat 

dibaca secara langsung dan dapat dikembalikan ke bentuk semula menggunakan kunci yang sesuai. Dengan demikian, 

metode Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dengan modulo 256 dapat digunakan sebagai mekanisme pengamanan dokumen 

digital. 

Kata kunci : ASCII; dekripsi; enkripsi; Hill Cipher; kriptografi 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan meningkatnya penggunaan dokumen digital dalam berbagai bidang. 

Dokumen digital sering digunakan untuk menyimpan informasi penting sehingga membutuhkan sistem pengamanan yang 

baik. Tanpa adanya pengamanan, dokumen dapat dengan mudah diakses oleh pihak yang tidak berwenang, terutama jika 

masih dalam bentuk plaintext. Kasus kebocoran data menunjukkan bahwa sistem keamanan berbasis kontrol akses saja 

belum cukup untuk melindungi informasi. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme tambahan berupa kriptografi. 

Kriptografi merupakan teknik untuk mengamankan informasi dengan cara mengubah data menjadi bentuk yang tidak 

dapat dibaca. Salah satu metode kriptografi klasik yang masih relevan adalah Hill Cipher. Algoritma ini menggunakan 

operasi matriks dan aritmatika modulo untuk melakukan enkripsi dan dekripsi data. Penelitian ini mengembangkan Hill 

Cipher dengan menggunakan matriks berordo 4×4 berbasis ASCII dan modulo 256 untuk meningkatkan kompleksitas 

kunci dan memperluas ruang enkripsi. Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan algoritma Hill Cipher dalam 

sistem berbasis web yang mampu melakukan enkripsi dan dekripsi dokumen digital secara efektif. 

 

2. Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar konseptual dalam memahami metode yang diterapkan. 

Beberapa konsep utama yang digunakan meliputi kriptografi, algoritma Hill Cipher, serta kode ASCII sebagai 

representasi karakter dalam proses enkripsi dan dekripsi. Pemahaman terhadap konsep-konsep ini diperlukan untuk 

menjelaskan mekanisme kerja sistem yang dibangun. 

 

Kriptografi 

Kriptografi merupakan ilmu yang mempelajari teknik matematis untuk menjaga keamanan informasi, terutama dalam 

proses komunikasi data. Kriptografi bekerja melalui dua proses utama, yaitu enkripsi dan dekripsi. Enkripsi mengubah 

plaintext menjadi ciphertext, sedangkan dekripsi mengembalikan ciphertext menjadi plaintext [1]. 

 

Hill Cipher 

Hill Cipher adalah algoritma kriptografi klasik yang diperkenalkan oleh Lester S. Hill pada tahun 1929. Metode ini 

menggunakan operasi aljabar linier berupa perkalian matriks untuk melakukan transformasi data. Plaintext terlebih dahulu 

dikonversi ke dalam bentuk numerik, kemudian diproses menggunakan matriks kunci untuk menghasilkan ciphertext [2]. 

 

Matriks Invers dan Syarat Kunci 

Dalam Hill Cipher, matriks kunci harus memiliki invers agar proses dekripsi dapat dilakukan. Matriks dikatakan 

memiliki invers jika determinannya tidak bernilai nol dan relatif prima terhadap modulo yang digunakan [3]. Jika syarat 

ini tidak terpenuhi, maka ciphertext tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula. 
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Kode ASCII dan Modulo 256 

ASCII (American Standard Code for Information Interchange) merupakan standar pengkodean karakter dalam 

komputer yang merepresentasikan karakter dalam bentuk numerik. Dalam penelitian ini digunakan modulo 256 agar 

mencakup seluruh karakter ASCII (0–255), sehingga sistem dapat mengenkripsi berbagai jenis karakter, termasuk simbol 

dan spasi [4]. 

 

Gambar 1. Contoh Tabel ASCII 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian meliputi beberapa tahapan yaitu studi literatur, pengumpulan data, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma kriptografi Hill 

Cipher berbasis kode ASCII dengan matriks kunci berordo 4×4 pada sistem informasi berbasis web.  

 

Gambar 2. Alur Sistem 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat eksperimental, yaitu dengan merancang, mengimplementasikan, 

dan menguji sistem enkripsi serta dekripsi dokumen digital untuk mengetahui kinerja dan keakuratan metode yang 

digunakan. 

 

Proses Enkripsi  

C =  𝐾 ×  P mod 256        (1) 

Proses Dekripsi  

𝐶 =  K⁻¹ 𝑚𝑜𝑑 256       (2) 

 

Keterangan: 

K = matriks kunci 

P = plaintext 

C = ciphertext 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data teks dalam bentuk karakter ASCII yang diambil melalui input 

manual melalui file dokumen berformat .txt, .docx, dan .pdf, data tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam representasi 

numerik untuk diproses menggunakan algoritma Hill Cipher 4×4.  

 

4. Hasil Penelitian 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan aplikasi berbasis web yang mengimplementasikan 

algoritma Hill Cipher berordo 4×4 berbasis ASCII dengan operasi modulo 256. Sistem ini dirancang untuk mengamankan 

dokumen digital melalui proses enkripsi dan dekripsi secara sederhana dan efisien. 

 

Implementasi Sistem 

Sistem yang dibangun merupakan sistem informasi berbasis website yang mengimplementasikan algoritma Hill 

Cipher dengan matriks kunci berordo 4×4 berbasis kode ASCII dan operasi modulo 256. Sistem ini dirancang untuk 

melakukan proses enkripsi dan dekripsi pada data teks maupun dokumen digital berformat .txt, .pdf, dan .docx. Pada 

proses enkripsi, sistem membaca isi teks dari dokumen kemudian melakukan ekstraksi teks sebelum karakter dikonversi 

menjadi nilai ASCII. Nilai ASCII tersebut diproses menggunakan operasi perkalian matriks Hill Cipher dan modulo 256 

untuk menghasilkan ciphertext. Sedangkan pada proses dekripsi, sistem menggunakan matriks invers modulo 256 untuk 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext semula. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

dirancang dengan tampilan sederhana agar memudahkan pengguna dalam melakukan pengamanan isi dokumen. 

 

Gambar 3. Tampilan Awal Sistem 

 

Gambar 3. menunjukkan tampilan awal sistem pengamanan dokumen berbasis website. Pada halaman ini pengguna 

dapat memasukkan plaintext secara langsung melalui textarea atau mengunggah dokumen berformat .txt, .pdf, dan 

.docx. Sistem juga menyediakan tombol enkripsi dan dekripsi untuk menentukan proses yang akan dijalankan. 

 

name="text"></textarea> 

<input type="file" name="file"> 

<button type="submit" name="mode" value="encrypt">Enkripsi</button> 

<button type="submit" name="mode" value="decrypt">Dekripsi</button> 
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Kode di atas digunakan untuk membangun antarmuka sistem. Tag <textarea> digunakan sebagai input plaintext, 

<input type="file"> digunakan untuk mengunggah dokumen, sedangkan tombol submit digunakan untuk menentukan 

proses enkripsi atau dekripsi. 

Implementasi Proses Enkripsi 

Proses enkripsi dilakukan dengan mengalikan blok plaintext dengan matriks kunci menggunakan operasi modulo 

256. Hasil enkripsi ditampilkan dalam bentuk Ciphertext dan disimpan dalam file output. 

Gambar 4. Tampilan Hasil Enkripsi 

 

Gambar 4. menunjukkan hasil proses enkripsi plaintext menggunakan algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan 

operasi modulo 256. Plaintext yang dimasukkan pengguna diproses menjadi ciphertext sehingga isi dokumen tidak dapat 

dibaca secara langsung. 

 

Fungsi ord() digunakan untuk mengubah karakter plaintext menjadi nilai ASCII. Selanjutnya sistem melakukan proses 

perkalian matriks Hill Cipher menggunakan matriks kunci 4×4. Hasil perkalian dihitung menggunakan operasi modulo 

256 agar nilai tetap berada pada rentang ASCII 0–255 sebelum dikonversi kembali menjadi karakter ciphertext. 

Pada penelitian ini, proses enkripsi dilakukan menggunakan algoritma Hill Cipher dengan matriks kunci berordo 4×4 

berbasis kode ASCII dan operasi modulo 256. Sebelum dilakukan proses enkripsi, plaintext terlebih dahulu dikonversi 

menjadi nilai ASCII agar dapat diproses secara matematis menggunakan operasi matriks. Plaintext yang digunakan pada 

contoh perhitungan adalah : 

 
Plaintext : DADU 

Kunci  : 
1 3
2 5

    
5 7
6 1

 

    
3 1
1 2

    
2 4
3 1

 

Tabel 1. Plaintext 

Karakter ASCII 

D 68 

A 65 

D 68 

U 85 

 

 Vektor P  : 
68
65

 

     
68
85

 

Proses enkripsi dilakukan dengan mengalikan matriks kunci dengan vektor plaintext menggunakan operasi modulo 

256. Perhitungan dilakukan pada setiap baris matriks untuk menghasilkan nilai ciphertext. 

$ascii = array_map('ord', str_split($text)); 

$sum += $key[$r][$c] * $ascii[$i + $c]; 

$cipher .= chr($sum % 256); 
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Tabel 2. Proses Enkripsi 

Baris Perhitungan Hasil 

1 (1×68 + 3×65 + 5×68 + 7×85) 1198 

2 (2×68 + 5×65 + 6×68 + 1×85) 954 

3 (3×68 + 1×65 + 2×68 + 4×85) 745 

4 (1×68 + 2×65 + 3×68 + 1×85) 487 

 

Hasil perkalian matriks pada proses enkripsi selanjutnya dihitung menggunakan operasi modulo 256 agar nilai tetap 

berada pada rentang karakter ASCII 0–255. Hasil operasi modulo tersebut menjadi nilai akhir ciphertext. 

 

Tabel 3. Hasil Enkripsi 

Hasil Mod 256 Cipher 

1198 174 174 

954 186 186 

745 233 233 

487 231 231 

 

Vektor tersebut dikalikan dengan matriks kunci dan hasilnya dihitung menggunakan operasi modulo 256. Proses ini 

menghasilkan ciphertext berupa karakter yang tidak dapat dibaca secara langsung, sehingga mampu menjaga kerahasiaan 

informasi dalam dokumen.  

 
Implementasi Proses Dekripsi 

Proses dekripsi dilakukan dengan menggunakan matriks invers dari kunci yang digunakan pada proses enkripsi. 

Ciphertext dikonversi kembali ke bentuk numerik, kemudian diproses dalam blok vektor yang dikalikan dengan matriks 

invers. 

Gambar 5. Tampilan Hasil Dekripsi 

 

Gambar 5. menunjukkan proses dekripsi ciphertext menggunakan algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan 

operasi modulo 256. Pada proses ini ciphertext dikembalikan menjadi plaintext semula menggunakan matriks invers 

sehingga isi dokumen dapat dibaca kembali oleh pengguna yang memiliki kunci yang sesuai. 

 

$cipher = base64_decode($encoded); 

$ascii = array_map('ord', str_split($cipher)); 

$sum += $invKey[$r][$c] * ($ascii[$i + $c] ?? 0); 

return substr($plain, 0, (int)$originalLength); 
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Fungsi base64_decode() digunakan untuk mengembalikan ciphertext dari representasi base64 ke bentuk karakter 

aslinya sebelum dilakukan proses dekripsi. Sistem melakukan proses perkalian antara matriks invers dengan vektor 

ciphertext untuk mengembalikan data ke bentuk plaintext sesuai metode Hill Cipher. Operasi modulo 256 digunakan agar 

hasil perhitungan tetap berada pada rentang karakter ASCII 0–255 sebelum dikonversi kembali menjadi karakter plaintext 

menggunakan fungsi chr(). Fungsi substr() digunakan untuk mengembalikan plaintext sesuai panjang data asli sebelum 

proses padding dilakukan pada tahap enkripsi. Berdasarkan hasil implementasi, sistem berhasil mengembalikan ciphertext 

menjadi plaintext semula menggunakan matriks invers modulo 256. Hal ini menunjukkan bahwa proses dekripsi berjalan 

sesuai dengan implementasi algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII. 

Sebelum proses dekripsi dilakukan, matriks kunci harus dipastikan memiliki invers modulo 256. Oleh karena itu 

dilakukan perhitungan determinan matriks untuk mengetahui apakah matriks dapat diinvers dan digunakan dalam proses 

dekripsi Hill Cipher. Perhitungan determinan dilakukan menggunakan ekspansi kofaktor pada baris pertama matriks. 

Determinan matriks 4×4 dihitung menggunakan metode ekspansi kofaktor pada baris pertama matriks dengan rumus: 

 

𝑑𝑒𝑡(𝑘) = a11C11 − a12C12 + a13C13 − a14C14 (3) 

 

Subtitusi ke matriks : 

𝑑𝑒𝑡(𝑘)  = 1(C11) − 3(C12) + 5(C13) − 7(C14) (4) 

 

 

Nilai kofaktor diperoleh dari determinan submatriks 3×3 yang dihasilkan setelah menghapus baris dan kolom dari 

elemen yang dihitung. Pada perhitungan determinan matriks 4×4 digunakan metode ekspansi kofaktor. Metode ini 

dilakukan dengan memilih salah satu baris atau kolom pada matriks, kemudian setiap elemen pada baris atau kolom 

tersebut dikalikan dengan kofaktornya. Untuk memperoleh nilai kofaktor, baris dan kolom dari elemen yang dihitung 

dihapus terlebih dahulu sehingga menghasilkan submatriks berordo 3×3. 

Kofaktor C11 diperoleh dengan menghapus baris pertama dan kolom pertama pada matriks kunci sehingga 

diperoleh submatriks 3×3 berikut: 

5 6 1
1 2 4
2 3 1

 

= 5 ((2) (1) − (4) (3)) – 6 ((1) (1) − (4) (2)) + 1 ((1)(3) − (2) (2)) 

= 5 (2 − 12) −  6 (1 − 8) + (3 − 4) 

= 5 (−10) – 6 (−7) −1 

= −50 + 42 −1 

C11 = −9 

 

Kofaktor C12 diperoleh dengan menghapus baris pertama dan kolom kedua pada matriks 

kunci sehingga diperoleh submatriks: 
2 6 1
3 2 4
1 3 1

 

= ((2) (1) − (4) (3)) – 6 ((3) (1) − (4) (1)) + 1 ((3) (3) − (2) (1)) 

= 2 (2 − 12) – 6 (3 − 4) + (9 − 2) 

= 2 (−10) – 6 (−1) + 7 

= −20 + 6 + 7 

C12 = −7 

 
 

Kofaktor C13 diperoleh dengan menghapus baris pertama dan kolom ketiga pada matriks kunci sehingga diperoleh 

submatriks: 
2 5 1
3 1 4
1 2 1

 

= 2 ((1) (1) − (4) (2)) – 5 ((3) (1) − (4) (1)) + 1 ((3) (2) − (1) (1)) 

= 2 (1 − 8) – 5 (3 − 4) + (6 − 1) 

= 2 (−7) – 5 (−1) + 5 

= −14 + 5 + 5 

C13 = −4 

 

Kofaktor C14 diperoleh dengan menghapus baris pertama dan kolom keempat pada matriks kunci sehingga diperoleh 

submatriks: 
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2 5 6
3 1 2
1 2 3

 

= 2 ((1) (3) − (2) (2)) – 5 ((3) (3) − (2) (1)) + 6 ((3) (2) − (1) (1)) 

= 2 (3 − 4) – 5 (9 – 2) + 6 (6 − 1) 

= 2 (−1) – 35 + 30 

C14 = 7 

Setelah seluruh kofaktor diperoleh, maka determinan matriks dapat dihitung sebagai berikut: 

det(k) = 1 (−9) – 3 (7) + 5 (−4) – 7 (7) 

= −9−21−20−49 

= −99 mod 256 

det(k) = 157 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh determinan matriks sebesar: 

det(k) = 157 

 

Karena nilai 157 relatif prima terhadap 256, maka matriks kunci memiliki invers modulo 256 

dan dapat digunakan dalam proses dekripsi Hill Cipher. Langkah selanjutnya adalah mencari 

invers modulo dari determinan matriks terhadap modulo 256. Invers modulo dicari untuk 

memenuhi persamaan: 

157x = 1 (mod 256) 

Setelah dilakukan pencarian invers modulo diperoleh: 

157−1 = 181 (mod 256) 

Setelah diperoleh invers modulo determinan dan adjoint matriks, maka matriks invers dapat 

dihitung menggunakan rumus: 

 

k-1 =  det(k)1 ×  adj(k) (8) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh matriks invers: 

Matriks Invers  : 
73 109
94  149

    
 207 54
37 208

 

     
181 58
52 219

    
163 91
84  135

 

Vektor Ciphertext  : 
174
186

 

      
233
231

 

Tabel 4. Proses dan Hasil Dekripsi 

Baris Perhitungan Hasil Mod 256 ASCII 

1 (73×174 + 109×186 + 207×233 + 

54×231) 
  93681 

 

68 D 

2 (94×174 + 149×186 + 37×233 + 

208×231) 

70985 65 A 

3 (181×174 + 58×186 + 163×233 + 

91×231) 

100738 68 D 

4 (52×174 + 219×186 + 84×233 + 

135×231) 

100949 85 U 

 

Hasil perhitungan kemudian dikembalikan ke bentuk karakter menggunakan nilai ASCII. Proses ini menghasilkan 

plaintext yang sama dengan data awal, sehingga membuktikan bahwa sistem mampu melakukan dekripsi dengan benar.  

 
Pengujian Sistem 
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Pengujian pada file .txt menunjukkan bahwa sistem mampu mengenkripsi dan mendekripsi data teks tanpa mengalami 

perubahan. Pada file .docx, sistem berhasil mengekstrak isi dokumen dan memprosesnya dengan baik. Sementara itu, 

pada file .pdf, sistem juga mampu melakukan proses enkripsi dan dekripsi setelah dilakukan ekstraksi teks dari dokumen. 

 

Gambar 6. Tampilan Pengujian Sistem 

 

Gambar 6. dilakukan untuk mengetahui apakah sistem mampu melakukan proses enkripsi dan dekripsi terhadap 

isi dokumen teks dengan benar menggunakan algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256.  

 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil melakukan proses enkripsi dan dekripsi pada file .txt. Hasil dekripsi 

dapat dikembalikan menjadi plaintext semula sehingga menunjukkan bahwa fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai 

implementasi algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan modulo 256. 

Gambar 7. Tampilan Ciphertext File .txt 

 

Gambar 7. setelah proses enkripsi dilakukan, isi file .txt berhasil diubah menjadi ciphertext menggunakan algoritma 

Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256. Ciphertext yang dihasilkan tidak dapat dibaca secara langsung 

karena karakter asli telah diubah menjadi bentuk terenkripsi. 

$text = file_get_contents($_FILES['file']['tmp_name']); 

$encrypted = encryptHillCipher($text, $key); 

$decrypted = decryptHillCipher($encrypted, $inverseKey); 
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Ciphertext direpresentasikan dalam bentuk Base64 menggunakan fungsi base64_encode() agar hasil enkripsi dapat 

ditampilkan dalam bentuk karakter yang lebih aman dan mudah dibaca. Representasi Base64 juga membantu menghindari 

munculnya karakter ASCII non-printable pada hasil ciphertext. Fungsi htmlspecialchars() digunakan untuk menampilkan 

ciphertext pada halaman website tanpa mengubah karakter khusus yang dihasilkan dari proses enkripsi. Berdasarkan hasil 

pengujian, ciphertext berhasil dihasilkan dari proses enkripsi file .txt. Isi file yang sebelumnya dapat dibaca berubah 

menjadi data terenkripsi sehingga kerahasiaan isi dokumen dapat lebih terjaga. 

Gambar 8. Tampilan Plaintext File .txt 

 

Gambar 8. setelah proses dekripsi dilakukan, ciphertext berhasil dikembalikan menjadi plaintext semula menggunakan 

matriks invers modulo 256. Isi file .txt yang sebelumnya terenkripsi dapat dibaca kembali sesuai dengan data asli sebelum 

proses enkripsi dilakukan. 

 

Fungsi decryptHillCipher() digunakan untuk melakukan proses dekripsi ciphertext menggunakan matriks invers Hill 

Cipher sehingga data dapat dikembalikan menjadi plaintext semula. Fungsi htmlspecialchars() digunakan untuk 

menampilkan hasil plaintext pada halaman website tanpa mengubah karakter asli hasil dekripsi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa isi file .txt berhasil dikembalikan ke bentuk semula setelah proses dekripsi dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256 berjalan dengan 

echo htmlspecialchars($encrypted); 

echo htmlspecialchars($encrypted); 

$decrypted = decryptHillCipher($encrypted, 

$inverseKey); 

echo htmlspecialchars($decrypted); 



219 Jurnal TIMES Volume XV No 1, 2026 hal 210 – 222 

baik pada sistem. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem mampu melakukan proses enkripsi dan dekripsi 

file .txt dengan baik sehingga plaintext dapat dikembalikan kembali sesuai isi dokumen asli. 

Gambar 9. Tampilan Pengujian File .docx 

 

Gambar 9. menunjukkan proses pengujian dokumen .docx pada sistem. File yang diunggah akan dibaca dan diekstrak 

isi teksnya sebelum dilakukan proses enkripsi maupun dekripsi.  

 

Sistem menggunakan ZipArchive untuk membaca file .docx karena format .docx tersusun dalam bentuk file XML 

terkompresi. Isi teks dokumen diambil dari document.xml kemudian fungsi strip_tags() digunakan untuk menghapus tag 

XML sehingga hanya teks yang diproses sebagai plaintext 

Gambar 10. Tampilan Ciphertext File .docx 

 

Gambar 10. menampilkan hasil enkripsi file .docx dalam bentuk Ciphertext yang tidak dapat dibaca secara 

langsung. 

 

$zip = new ZipArchive; 

$data = $zip->getFromName('word/document.xml'); 

$text = strip_tags($data); 

$result = encryptHillCipher($text, $keyA); 

base64_encode($cipher); 
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Setelah proses enkripsi dilakukan, isi dokumen .docx berhasil diubah menjadi ciphertext menggunakan algoritma Hill 

Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256. Ciphertext yang dihasilkan tidak dapat dipahami secara langsung 

karena isi teks telah terenkripsi. Fungsi encryptHillCipher() digunakan untuk melakukan proses enkripsi terhadap isi teks 

dokumen .docx menggunakan matriks Hill Cipher dan operasi modulo 256. Ciphertext direpresentasikan dalam bentuk 

Base64 agar hasil enkripsi dapat ditampilkan dalam bentuk karakter yang lebih aman dan mudah dibaca. 

Gambar 11. Tampilan Plaintext File .docx 

Gambar 11. menunjukkan hasil dekripsi file .docx yang berhasil dikembalikan ke bentuk awal tanpa perubahan. 

 

Setelah proses dekripsi dilakukan, ciphertext berhasil dikembalikan menjadi plaintext semula menggunakan matriks 

invers modulo 256 sehingga isi dokumen dapat dibaca kembali. Fungsi decryptHillCipher() digunakan untuk 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext menggunakan matriks invers Hill Cipher berbasis modulo 256. Berdasarkan 

hasil pengujian, sistem berhasil melakukan proses enkripsi dan dekripsi pada file .docx sehingga isi dokumen dapat 

diamankan dan dikembalikan kembali ke bentuk semula. 

Gambar 12. Tampilan Pengujian File .pdf 

 

Gambar 12. menunjukkan proses pengujian dokumen PDF pada sistem. Setelah file diunggah, sistem melakukan 

ekstraksi isi teks dari dokumen sebelum diproses menggunakan algoritma Hill Cipher. 

 

 

$result = decryptHillCipher($text, $invKey); 

$text = shell_exec("pdftotext \"$tmp\" -"); 
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Pengujian file .pdf dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam melakukan proses enkripsi dan dekripsi 

dokumen .pdf menggunakan algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256. Sistem menggunakan 

fungsi shell_exec() dengan bantuan utilitas pdftotext untuk melakukan ekstraksi teks dari file .pdf. Proses ini dilakukan 

karena isi file .pdf tidak dapat langsung diproses sebagai plaintext tanpa diekstrak terlebih dahulu. 

 

Gambar 13. Tampilan Ciphertext File .pdf 

 

Gambar 13. menampilkan hasil enkripsi file .pdf dalam bentuk Ciphertext sebagai hasil pengamanan data. 

 

 

Setelah proses enkripsi dilakukan, isi teks dari dokumen .pdf berhasil diubah menjadi ciphertext menggunakan 

algoritma Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256 sehingga isi dokumen tidak dapat dibaca secara 

langsung. Fungsi encryptHillCipher() digunakan untuk melakukan proses enkripsi terhadap hasil ekstraksi teks dari 

dokumen .pdf menggunakan matriks Hill Cipher berbasis modulo 256. Ciphertext direpresentasikan dalam bentuk Base64 

agar hasil enkripsi dapat ditampilkan dalam bentuk karakter yang lebih aman dan mudah dibaca. 

Gambar 14. Tampilan Plaintext .pdf 

 

Gambar 14. menunjukkan hasil akhir dekripsi file .pdf yang telah kembali ke bentuk semula, sehingga 

membuktikan bahwa sistem berhasil mengembalikan ciphertext menjadi plaintext semula. 

$result = encryptHillCipher($text, $keyA); 

base64_encode($cipher); 
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Setelah proses dekripsi dilakukan, ciphertext berhasil dikembalikan menjadi plaintext semula menggunakan matriks 

invers modulo 256 sehingga isi dokumen .pdf dapat dibaca kembali. Fungsi decryptHillCipher() digunakan untuk 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext menggunakan matriks invers Hill Cipher berbasis modulo 256. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil melakukan proses enkripsi dan dekripsi pada file .pdf. Isi dokumen dapat 

dikembalikan kembali ke bentuk semula setelah proses dekripsi dilakukan. Berdasarkan hasil implementasi dan 

pengujian, sistem mampu melakukan proses enkripsi dan dekripsi dokumen .pdf dengan baik menggunakan algoritma 

Hill Cipher 4×4 berbasis ASCII dan operasi modulo 256. 

Pengujian Fungsi 

Pengujian fungsi bertujuan untuk memastikan bahwa proses enkripsi dan dekripsi pada sistem Hill Cipher 4×4 

berbasis ASCII dan modulo 256 berjalan dengan baik sesuai implementasi yang diterapkan. Pengujian dilakukan 

menggunakan beberapa kombinasi teks dan dokumen dengan format berbeda untuk melihat keberhasilan proses enkripsi 

dan dekripsi. 

Tabel 5. Pengujian Fungsi Input Teks 

Plaintext Hasil Enkripsi Hasil Dekripsi Kerangan 

SISTEM 

INFORMASI 

16|GVk4MssUgI 

jpJhYZrhryEQ== 

SISTEM 

INFROMASI 

Berhasil 

Universitas Sam 

Ratulangi 

25|5rwX4tkfKwu2 

nyOvdzm0fOy2E+ 

WGuB3fkL4a3w== 

Universitas Sam 

Ratulangi 

Berhasil 

Hill Cipher 11|k5HJygZ1NVHv50n6 Hill Cipher Berhasil 

 

Tabel 6. Pengujian Fungsi Dokumen 

Nama File Format Enkripsi Dekripsi Keterangan 

uji_hillcipher .txt Berhasil Berhasil Berhasil 

AGNES M. H. 

PARENGKUAN - 

FILSAFAT 

MANUSIA 

.pdf Berhasil Berhasil Berhasil 

ella[1] .docx Berhasil Berhasil Berhasil 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi algoritma Hill Cipher 

dengan matriks kunci berordo 4×4 berbasis kode ASCII dan operasi modulo 256 dapat digunakan untuk mengamankan 

dokumen digital. Sistem yang dibangun berbasis web mampu melakukan proses enkripsi dan dekripsi dengan baik pada 

berbagai format dokumen seperti .txt, .docx, dan .pdf. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ciphertext yang dihasilkan 

tidak dapat dibaca secara langsung sehingga mampu menjaga kerahasiaan informasi. Selain itu, proses dekripsi mampu 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext semula tanpa perubahan, sehingga integritas data tetap terjaga. Penggunaan 

matriks berordo 4×4 memberikan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan matriks berordo kecil, sehingga 

meningkatkan keamanan terhadap analisis kriptografi sederhana. Dengan demikian, metode Hill Cipher berbasis ASCII 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengamanan dokumen digital, khususnya untuk implementasi sederhana 

berbasis web. 
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$result = decryptHillCipher($text, $invKey); 


